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ABSTRAK

Pantai merupakan kawasan dinamis yang dapat mengalami perubahan. Pantai mempunyai penyesuaian
secara konstan mengarah pada keseimbangan alam yang mengakibatkan perubahan garis pantai. Garis
pantai di Kabupaten Pacitan, Jawa Timur, mengalami perubahan yang disebabkan oleh faktor alam seperti
gelombang, arus, dan pasang surut serta aktivitas manusia seperti pembangunan infrastruktur pantai dan
penambangan pasir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan garis pantai di Kabupaten Pacitan
menggunakan citra satelit Landsat 8 dari tahun 2014 hingga 2024. Metode yang digunakan adalah Normalized
Difference Water Index (NDWI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa garis pantai di Kabupaten Pacitan
mengalami perubahan, garis pantai pada tahun 2014 yaitu 120 km, sedangkan panjang garis pantai pada
tahun 2024 yaitu sepanjang 116,2 km. Proses abrasi dan akresi juga teridentifikasi, dengan abrasi seluas
112,8 hektar dan akresi seluas 5,2 hektar selama 10 tahun terakhir. Abrasi terbesar terjadi di Desa Sidoharjo
dengan total luas 96,8 hektar, sementara akresi terbesar terjadi di Desa Sendang dengan total area seluas
1,9 hektar. Perubahan garis pantai ini perlu diperhatikan dalam perencanaan dan pengelolaan pesisir untuk
menjaga keseimbangan lingkungan dan mendukung keberlanjutan wilayah pantai di Kabupaten Pacitan.

Kata kunci: Abrasi, Akresi, Landsat 8, NDWI
ABSTRACT

Beaches are dynamic areas that are subject to change. The coast has a constant adjustment towards
natural balance which results in changes to the coastline. The coastline in Pacitan Regency, East Java,
undergoes changes caused by natural factors such as waves, currents, and tides as well as human activities
such as coastal infrastructure development and sand mining. This study aims to analyze shoreline changes in
Pacitan Regency using Landsat 8 satellite images from 2014 to 2024. The method used is the Normalized
Difference Water Index (NDWI). The results showed that the coastline in Pacitan Regency has changed, the
coastline in 2014 was 120 km, while the coastline in 2024 was 116.2 km long. Abrasion and accretion
processes were also identified, with abrasion covering 112.8 hectares and accretion covering 5.2 hectares
over the last 10 years. The largest abrasion occurred in Sidoharjo Village with a total area of 96.8 hectares,
while the largest accretion occurred in Sendang Village with a total area of 1.9 hectares. These shoreline
changes need to be considered in coastal planning and management to maintain environmental balance and
support the sustainability of coastal areas in Pacitan District.

Keywords: Abrasion, Accretion, Landsat 8, NDWI

PENDAHULUAN

Kawasan pantai memiliki sifat dinamis karena
tempat terjadinya pertemuan antara laut, darat
maupun udara (Nurjaya & Atmadipoera, 2020).
Pantai mempunyai kemampuan secara konstan
menuju keseimbangan alami pada dampak yang
terjadi sehingga mengakibatkan perubahan garis
pantai (Istigomah, 2018). Dengan sifat yang
dinamis, perubahan garis pantai memiliki sifat yang
sama seperti perubahan delta dan perubahan
kedalaman perairan (Laignel et al, 2023).
Perubahan garis pantai terjadi secara berkelanjutan

seperti erosi pantai dan bertambahnya area pantai
akibat sedimentasi (Sihombing et al.,, 2017).
Peristiwva berubahnya garis pantai merupakan
proses yang akan berlangsung secara
berkesinambungan tanpa henti yang disebabkan
karena proses alami meliputi longshore current/arus
pantai, pergerakan sedimen, aksi gelombang, dan
penggunaan lahan (Toma et al., 2024).

Garis pantai menjadi tempat bertemunya
antara area daratan dan lautan (Rozigin, 2017).
Meskipun muka air laut secara periodik selalu
berubah, tetapi muka air tertinggi yang ditentukan
untuk menentukan kedudukan garis pantai (Kasim,
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2021). Dalam peta laut, garis air tertinggi sering
digunakan sebagai garis pantai, sementara garis air
rendah juga digunakan sebagai referensi
(Setianingsih et al.,, 2018). Garis pantai yang
definitif pada peta merupakan hasil perpotongan
dari tinggi muka air laut dan topografi pantai yang
dijadikan acuan vertikal, seperti chart datum atau
MSL. Pemilihan MSL, garis tertinggi, garis air
terendah, atau chart datum sebagai permukaan laut
yang digunakan dalam penggambaran pantai
sesuai pada jenis survei yang dilakukan.
Pengukuran garis pantai sangat penting dalam
konfigurasi survei hidrografi yang aplikasinya
mencakup penetapan batas, navigasi,
perencanaan wilayah, dan lain-lain (Marchel &
Specht, 2023).

Kawasan pantai mengalami perubahan cepat
akibat proses alami maupun aktivitas manusia
(Aldian et al., 2022). Faktor alami yang
mempengaruhi meliputi erosi pantai, sedimentasi
pantai, maupun gelombang laut, sedangkan faktor
manusia mencakup penggalian, aktivitas yang
memicu sedimentasi pantai, reklamasi
(pengurangan  pantai), penggundulan  dan
penanaman hutan pantai, serta pengaturan pola
aliran sungai (Nugraha et al.,, 2022). Aktivitas
manusia yang saling tumpang tindih dalam
memanfaatkan sumber daya di kawasan pantai
menyebabkan penurunan kualitas ekosistem
pantai. Pantai yang merupakan wilayah bertemunya
antara daratan dan lautan menjadi terancam
fungsinya baik sebagai habitat maupun sebagai
pelindung infrastruktur darat (Lubis, 2017).

Masalah yang ditimbulkan oleh abrasi atau
erosi, serta pertambahan area pantai sebagai
akibat dari pergerakan sedimen, gelombang, dan
penggunaan lahan, yaitu perubahan garis pantai
(Sasmito et al., 2020). Proses pengikisan pantai
yang disebut sebagai abrasi disebabkan oleh
kekuatan destruktif arus dan gelombang laut.
Sebaliknya, perubahan garis pantai yang mengarah
ke laut lepas yang disebabkan akibat dari proses
sedimentasi dari daratan maupun dari sungai yang
menuju ke laut disebut akresi pantai (Aulia &
Prasetyo, 2015). Perubahan daratan pantai sering
terjadi karena timbunan sedimen yang dibawa oleh
gelombang atau sedimen pantai yang tebawa dan
terseret oleh arus laut. Tergantung dari ketahanan
kondisi pantai seperti topografi, sifat batuan,
gelombang, pasang surut harian, dan angin,
menyebabkan perubahan garis pantai yang dapat
terjadi secara periodik dalam skala musiman
maupun skala tahunan (Abija et al., 2020).

Pemetaan garis pantai dapat dilaksanakan
melalui pengukuran langsung di lapangan atau
melalui analisis penginderaan jauh (Fauzi, 2023).
Transformasi penerapan citra satelit dalam
menganalisis perubahan garis pantai telah banyak
dimanfaatkan  (Aryastana et al., 2016).
Pemanfaatan data satelit Landsat (sensor MSS,
TM, dan ETM+) secara temporal dapat mendukung
identifikasi perubahan panjang pantai, serta proses
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abrasi dan akresi (Yadav, 2020). Penggunaan citra
satelit Landsat juga dapat digunakan dalam
memonitor perubahan garis pantai (Elnabwy et al.,
2020).

Lokasinya yang langsung menghadap
Samudra Hindia meningkatkan potensi perubahan
garis pantai di kawasan pesisir Kabupaten Pacitan.
Hal tersebut menjadikan Kabupaten Pacitan rawan
akan terjadinya perubahan garis pantai
(Wahyuningsih et al., 2013). Selain itu, potensi
tsunami akibat kedekatannya dengan zona
bertemunya lempeng Eurasia dan Indo-Australia
membuat daerah pesisir selatan Pulau Jawa
memerlukan pengamatan khusus dalam kajian
kepesisiran. Beberapa kota di selatan Jawa Timur,
seperti Kabupaten Malang, Tulungagung, dan
Pacitan, memiliki pesisir yang berbatasan langsung
dengan Samudra Hindia. Wilayah ini juga memiliki
ekonomi pesisir yang cukup berkembang dengan
populasi tinggi di daerah pesisir serta infrastruktur
pendukung yang cukup lengkap.

Penelitian mengenai analisis perubahan garis
pantai menggunakan citra landsat 8 di Kabupaten
Pacitan bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis perubahan garis pantai yang terjadi di
kawasan pesisir Kabupaten Pacitan dalam rentang
waktu 2014 hingga 2024. Melalui penggunaan citra
satelit Landsat 8, penelitian ini bertujuan untuk
memonitor perubahan garis pantai secara temporal
dan memberikan gambaran tentang dinamika
pesisir di wilayah tersebut. Selain itu, penelitian ini
juga mengevaluasi dampak perubahan garis pantai
terhadap ekosistem pesisir dan infrastruktur darat
yang ada. Mengingat lokasi Kabupaten Pacitan
yang langsung berhadapan dengan Samudra
Hindia serta dekat dengan zona pertemuan
lempeng Eurasia dan Indo-Australia, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang
relevan untuk mitigasi potensi bencana alam,
termasuk  tsunami, serta menjadi dasar
perencanaan tata ruang dan pengelolaan
ekosistem pantai secara berkelanjutan di kawasan
pesisir Kabupaten Pacitan.

METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di pesisir Kabupaten
Pacitan, yang merupakan salah satu kabupaten di
Provinsi Jawa Timur. Secara administrasi,
kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten
Ponorogo di bagian utara, Kabupaten Trenggalek di
bagian timur, Kabupaten Wonogiri di Jawa Tengah,
dan Samudra Hindia di bagian selatan (Badan
Pusat Statistik, 2014). Kabupaten Pacitan
merupakan bagian dari pesisir selatan Samudra
Hindia yang mempunyai garis pantai yang panjang,
menyebabkan Kabupaten Pacitan memiliki banyak
ruang untuk penambahan garis pantai (Aldian et al.,
2022). Peta lokasi penelitian perubahan garis pantai
disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pe
Alat dan Bahan

Analisis perubahan garis pantai dilakukan
berbantuan satelit Landsat 8 dari tahun 2014 hingga
2024. Citra Landsat 8 yang digunakan dalam
penelitian ini dipilih berdasarkan tingkat tutupan
awan di bawah 10% untuk memastikan kualitas
data yang baik dan meminimalkan gangguan visual.
Pemilihan tanggal pengambilan citra dilakukan
secara konsisten dari tahun 2014 hingga 2024 agar
memungkinkan perbandingan perubahan garis
pantai secara temporal. Citra didapatkan dari
platform USGS (United States Geological Surveys)
Earth Explorer dengan Path/Row yang sesuai
dengan lokasi penelitian. Kabupaten Pacitan
berada pada cakupan Path 118 dan Row 065 yang
diunduh pada tanggal 22 April 2024 dan diambil
pada bulan maret, april, mei, kecuali tahun 2020
pengambilan citra pada bulan September karena
memiliki tutupan awan yang rendah. Citra satelit
Landsat 8 mempunyaii resolusi sedang dengan
resolusi sebesar 30 meter, artinya setiap piksel
pada citra mewakili 30 meter keadaan asli di
lapangan (Lestari et al., 2021). Citra Landsat 8
mempunyai beberapa jenis band, termasuk
multispektral, pankromatik, cirrus, dan thermal,
dengan panjang gelombang yang beragam. Data
citra Landsat 8 yang dimanfaatkan dalam penelitian
ini disajikan pada Tabel 1.

Pengolahan Data

Analisis
penelitian ini

perubahan garis pantai pada
dilakukan menggunakan metode

ta lokasi kajian.

Normalized Difference Water Index (NDWI) yang
prosesnya dapat dilihat pada Gambar 2. NDWI
dimanfaatkan dalam melihat tingkat kebasahan
citra satelit dengan memanfaatkan band 3 (Hijau)
guna mengevaluasi kekuatan vegetasi dan tubuh
air, serta band 5 (NIR) untuk menegaskan
kandungan biomassa (Hernoza et al.,, 2020).
Metode NDWI mengasumsikan bahwa nilai yang
lebih besar dari nol adalah badan air (McFeeters,
2013). Penelitian garis pantai sering kali
menggunakan Metode NDW!I. Transformasi dalam
metode NDWI dapat menghasilkan perbedaan
antara wilayah daratan dan perairan (Ali et al.,
2019). Algoritma yang digunakan dalam metode
NDWI melibatkan band hijau dan band inframerah
dekat yang dapat dilihat pada Persamaan 1
(Erlansari et al., 2020).

Tabel 1. Sumber data
Tahun
3 Mei 2014
22 Mei 2015
24 Mei 2016
11 Mei 2017
30 Mei 2018
17 Mei 2019
19 September 2020
20 April 2021
9 Mei 2022
20 Mei 2023
27 Maret 2024
2019

Data Sumber

o

Landsat 8 USGS

©CoNooa~ONRIZ

PR e
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Analisis Perubahan Garis Pantai di Kabupaten
Pacitan

Kajian perubahan garis pantai di pesisir
Kabupaten Pacitan dianalisis dari tahun 2014 —
2024 yang dilakukan secara temporal setiap tahun.
Perubahan garis pantai di daerah pesisir Kabupaten
Pacitan terjadi akibat beberapa faktor. Secara garis
besar, faktor penyebab dinamika garis pantai
diantaranya adalah gelombang, arus, dan pasang
surut (Manu, 2023). Gelombang yang kuat dapat
mengakibatkan erosi pantai, mengikis daratan, dan
membawa material sedimen ke laut. Sebaliknya,
gelombang yang lebih tenang dapat menyebabkan
sedimentasi, di mana material yang terbawa oleh

| Panjang Garis Pantai |

| Wilayah Abrasi dan Akresi

arus laut mengendap di sepanjang garis pantai
(Kurniasih, 2023).

l

v

Analisis Hasil

!

Kesimpulan

Gambar 2. Diagram alir penelitian.

_ Green—NIR

NDWI =
Green+NIR

Keterangan:
Green
NIR

HASIL DAN PEMBAHASAN

= Band 3 pada satelit Landsat 8
= Band 5 pada satelit Landsat 8

Selain faktor alam seperti gelombang, arus,
dan pasang surut, aktivitas manusia juga
memainkan peran penting dalam perubahan garis
pantai di Kabupaten Pacitan (Wawan et al., 2022).
Kegiatan seperti pembangunan infrastruktur pantai,
penambangan pasir, dan deforestasi hutan
mangrove dapat mempercepat proses erosi dan
mengubah pola sedimentasi alami (Yesaya et al.,
2022). Aktivitas ini sering kali tidak terencana
dengan baik dan tidak memperhitungkan dampak
jangka panjang terhadap kawasan pesisir. Oleh
karena itu, pemantauan dan pengelolaan secacra
berkelanjutan sangat diperlukan guna melindungi
kawasan pesisir dari degradasi lebih lanjut. Analisis
perubahan garis pantai di Kabupaten Pacitan tahun
2014 sampai 2024 disajikan pada Gambar 3 dan
Gambar 4.

PETA PERUBAHAN GARIS PANTAI KABUPATEN PACITAN TAHUN 2014 - 2024
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Gambar 3. Peta perubahan garis pantai Kabupaten Pacitan Tahun 2014 - 2024
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Gambar 4. Perubahan panjang garis pantai Kabupaten Pacitan.

Gambar 3 menunjukkan hasil perubahan garis
pantai menggunakan citra Landsat 8, yang
memperlihatkan variasi perubahan yang berbeda-
beda di sepanjang garis pantai Kabupaten Pacitan.
Garis pantai di pesisir Kabupaten Pacitan
membentang dari Kecamatan Sudimoro di sebelah
timur sampai dengan Kecamatan Poncorejo di
bagian barat. Hasil pengolahan data ditunjukkan
pada Gambar 4 yang menunjukkan bahwa
perubahan panjang garis pantai di Kabupaten
Pacitan pada tahun 2014 - 2024 mempunyai
panjang yang berbeda. Garis pantai pada tahun
2014 memiliki panjang 120 km, sedangkan garis
pantai pada tahun 2024 memiliki panjang 116,2 km.
Perubahan panjang garis pantai di pesisir
Kabupaten Pacitan menjadi fenomena yang
mencerminkan dinamika alam. Salah satu
penyebab perubahan garis pantai tersebut adalah
erosi pantai yang disebabkan oleh gelombang laut
yang kuat mampu mengikis daratan (Laksono &
Hidayah, 2021). Perubahan ini penting untuk
diperhatikan dalam perencanaan dan pengelolaan
pesisir, karena dapat berdampak pada ekosistem
pantai dan ekonomi lokal. Dengan pemantauan
yang terus menerus dan analisis yang mendalam,
langkah-langkah dan kebijakan yang tepat dapat
diambil untuk menjaga kesetimbangan lingkungan
pesisir dan mendukung keberlanjutan wilayah
pantai di Kabupaten Pacitan.

Abrasi dan Akresi di Kabupten Pacitan

Berdasarkan hasil analisis perubahan garis
pantai di pesisir Kabupaten Pacitan menunjukkan
bahwa pesisir Pacitan mengalami abrasi dan akresi
di beberapa lokasi. Abrasi menggambarkan
pergeseran sedimen yang berdampak pada
mundurnya garis pantai, sedangkan akresi adalah
penambahan sedimen yang mengakibatkan
majunya garis pantai (Aldian et al., 2022)

Perubahan garis pantai di Kabupaten Pacitan
memperlihatkan bahwa daerah pesisirnya terdapat

proses abrasi dan akresi. Tabel 2 menunjukkan
bahwa abrasi total di pesisir Kabupaten Pacitan
memiliki luas 112,8 hektar dan akresi total seluas
5,2 hektar selama 10 tahun terakhir. Fenomena
tersebut menjadi salah satu bentuk dinamisasi
wilayah pantai yang berlangsung secara
berkesinambungan (Setyawan et al., 2021). Pada
kawasan pesisir Kabupaten Pacitan didominasi
oleh abrasi atau terjadinya pengikisan karena air
laut. Faktor abrasi pantai di daerah tersebut
dianggap karena proses alami seperti pasang surut,
gelombang laut, angin, dan arus sepanjang pantai.

Tabel 2. Luas abrasi dan akresi di Kecamatan
Pesisir Kabupaten Pacitan.

Luas Abrasi Akresi (Ha)

Kecamatan Abrasi Akresi

Donorejo 1.99 1.76
Pringkuku 1.45 1.93
Pacitan 85.83 0
Kebonagung 16.82 0.4
Tulakan 0.5 0
Ngadirejo 4.07 0.75
Sudimoro 2.14 0.26
Total 112.8 5.1

Berdasarkan hasil analisis abrasi dan akresi di
Kabupaten Pacitan dari tahun 2014 hingga 2024,
Tabel 3 menujukkan adanya variasi tingkat abrasi
dan akresi pada garis pantai di Kabupaten Pacitan.
Selama periode tersebut, abrasi mencapai total
130,6 hektar, sementara akresi mencatat angka
31,2 hektar. Tahun 2014 — 2015 menunjukkan
tingkat abrasi tertinggi dengan luas 67,6 hektar,
sedangkan tahun-tahun berikutnya mengalami
penurunan abrasi yang signifikan hingga mencapai
titik terendah pada tahun 2017 — 2018 dengan
hanya 3,6 hektar. Meskipun akresi terjadi setiap
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tahun, luas akresi yang tercatat jauh lebih kecil
dibandingkan abrasi, dengan angka tertinggi
sebesar 4,9 hektar pada tahun 2014 — 2015.

Tabel 3. Luas abrasi dan akresi Kabupaten Pacitan
Luas Abrasi Akresi Kabupaten Pacitan

(ha)

Tahun Abrasi  Akresi
2014 - 2015 67.6 4.9
2015 - 2016 8.8 35
2016 - 2017 6.6 2.9
2017 - 2018 3.6 1.6
2018 - 2019 4.7 2.8
2019 - 2020 5.7 4.5
2020 - 2021 18.1 3.6
2021 - 2022 5.1 25
2022 - 2023 6.2 2.8
2023 - 2024 4.2 2.1

Total 130.6 31.2

Berdasarkan analisis abrasi dan akresi pada
Gambar 6 dan 7, diketahui kedapatan garis pantai
Kabupaten Pacitan yang terjadi proses perubahan
garis pantai dalam jangka waktu 10 tahun. Kondisi
pantai di Kabupaten Pacitan merupakan pantai

yang panjang sejauh kurang lebih 70,709 kilometer
(Badan Pusat Statistik, 2014), dan saat ini
mengalami pergesaran dan perubahan garis pantai
yang mengakibatkan hilangnya area daratan dan
mengancam ekosistem disekitarnya. Perubahan
garis pantai pada wilayah tersebut. Pantai di
Kabupaten Pacitan ini rawan terhadap pergeseran
sedimen yang mejadikan mundurnya garis pantai
atau abrasi dan majunya garis pantai atau akresi.

Perubahan garis pantai di Kabupaten Pacitan
menunjukkan bahwa di wilayah pesisirnya
mengalami proses abrasi dan akresi. Gambar 6
menunjukkan bahwa abrasi terbesar terjadi di Desa
Sidoharjo, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan
dengan total sebesar 96,8 hektar selama 10 tahun
terakhir, sedangkan Gambar 7 menunjukkan
bahwa akresi terbesar terjadi di Desa Sendang,
Kecamatan Donorojo, Kabupaten Pacitan dengan
total sebesar 1,9 hektar selama 10 tahun terakhir.
Kecepatan arus pantai, yang dapat membawa
sedimen yang telah dipindahkan oleh gelombang,
memiliki dampak yang signifikan terhadap proses
abrasi yang mengakibatkan perubahan garis pantai
(Suwarlan et al., 2023). Aktivitas gelombang ke
arah pantai adalah pendorong utama
perkembangan lumpur (Wicaksono et al., 2022).
Akibatnya, intensitas arus akan mengakibatkan
erosi pantai dan mempercepat pergerakan
sedimen.
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Melalui analisis citra satelit Landsat 8
menggunakan metode NDWI, ditemukan bahwa
garis pantai di wilayah tersebut terjadi perubahan
yang signifikan akibat faktor alam dan aktivitas
manusia. Faktor alami seperti gelombang, arus laut,
dan pasang surut menjadi aspek utama yang
memicu abrasi dan akresi di pesisir Kabupaten
Pacitan. Abrasi yang dominan di wilayah ini
menunjukkan adanya pengikisan yang besar,
terutama di Desa Sidoharjo, gelombang yang besar
dan arus laut yang kuat cenderung menyebabkan
abrasi lebih intensif karena energi yang dihasilkan
dapat mengikir material pantai dengan lebih efektif
(Noya & Noya, 2023), sementara akresi terlihat
lebih terbatas di beberapa lokasi seperti Desa
Sendang. Hasil analisis ini menegaskan bahwa
proses alami yang kuat di kawasan pesisir Pacitan
memiliki dampak besar terhadap garis pantai,
mengakibatkan pergeseran yang substansial dalam
kurun waktu sepuluh tahun.

Selain faktor alam, aktivitas manusia seperti
pembangunan infrastruktur pantai, dan
penambangan pasir, juga berkontribusi terhadap
percepatan perubahan garis pantai. Aktivitas-
aktivitas ini sering kali tidak terencana dengan baik
dan tidak memperhitungkan dampak jangka
panjang, yang pada akhirnya memperburuk kondisi
pesisir. Oleh karena itu, pemantauan berkelanjutan
dan pengelolaan pesisir yang efektif sangat
diperlukan untuk mengurangi dampak negatif
perubahan garis pantai. Perencanaan yang matang
dan penerapan langkah-langkah mitigasi akan
membantu melindungi ekosistem pantai serta
mendukung keberlanjutan ekonomi dan kehidupan
masyarakat di pesisir Kabupaten Pacitan. Dengan

memahami dinamika perubahan garis pantai secara
lebih mendalam, langkah-langkah dan strategi yang
tepat dapat diambil guna melindungi
kesetimbangan lingkungan pesisir dan melindungi
wilayah dari degradasi lebih lanjut.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis perubahan garis pantai di
pesisir Kabupaten Pacitan dari tahun 2014 sampai
2024 terungkap bahwa wilayah tersebut mengalami
perubahan penurunan panjang garis pantai yang
dipengaruhi oleh faktor alami dan aktivitas manusia.
Dinamika garis pantai, yang melibatkan proses
abrasi dan akresi, disebabkan oleh gelombang,
arus, maupun pasang surut. Data menunjukkan
bahwa perubahan panjang garis pantai di
Kabupaten Pacitan pada tahun 2014 - 2024
mempunyai panjang yang berbeda. Garis pantai
pada tahun 2014 memiliki panjang 120 km,
sedangkan garis pantai pada tahun 2024 memiliki
panjang 116,2 km yang berarti bahwa perubahan
panjang garis pantai dari tahun 2014 ke 2014
adalah 3,8 km. Abrasi dominan terjadi di Desa
Sidoharjo, Kecamatan Pacitan, dengan total 96,8
hektar selama sepuluh tahun terakhir, sedangkan
akresi terbesar terjadi di Desa Sendang,
Kecamatan Donorojo, dengan total 1,9 hektar.
Fenomena ini menunjukkan pentingnya
pemantauan dan pengelolaan pesisir yang
berkelanjutan untuk melindungi ekosistem pantai
dan mendukung keberlanjutan wilayah pantai di
Kabupaten Pacitan.
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